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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO : 
“Bertolong menolonglah kamu pada kebaikan dan takwa, dan 
janganlah kamu bertolong-menolong pada dosa dan 
permusuhan” 
(Al-Maidah : 2) 
 
PERSEMBAHAN : 
Skripsi ini merupakan hadiah kecil yang penulis dedikasikan 
untuk: 
 Almamater Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 
Fatah 














Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan dengan judul Pelaksanaan 
Kerjasama Musaqah Pada Perkebunan Kelapa Sawit Di Desa Meringang 
Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagaralam. Adapun permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan kerjasama 
musaqah Pada perkebunan Kelapa sawit di Desa Meringang Kecamatan 
Dempo Selatan Kota pagaralam, Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah 
Terhadap kerjasama musaqah Pada perkebunan Kelapa sawit di Desa 
Meringang Kecamatan Dempo Selatan Kota pagaralam. Berkenaan dengan ini 
jenis penelitian yang digunakan adalah field research (penelitianlapangan). 
Metode penelitian yang digunakan adalah  data kualitatif. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme dan tinjauan fiqh 
muamalah terhadap pelaksanaan kerjasama musaqah pada perkebunan kelapa 
sawit di Desa Meringang Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagaralam. Subjek 
penelitian ini sebanyak 16 orang yang terdiri dari 1 ketua 1 pengawas dan 14 
orang anggota. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, studi 
kepustakaan dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskritif kualitatif 
yaitu analisis yang menggambarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi 
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Es (dengantitik di atas) 
Je 









Es (dengantitik di 
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bawah) 
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Zet (dengantitik di 
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 
dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 
terpisah, maka ditulis dengan h. 









2.Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan 
dammah ditulis t. 
 
رطفنا ة اكز ditulis Zakatulfitri 
 


























E. Vokal Panjang 
Fathah + alif 
تيهه اج 
Fathah + ya‟ mati 
ىعسي 
Kasrah + ya‟ mati 
ىيرك 



















F. Vokal Rangkap 
Fathah + ya‟ mati 
ىكتيب 











لوق ditulis qaulun 
 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 
dengan Apostrof 
ىتَاا 









H. Kata Sandang Alif + Lam 








b. bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan 








I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 
Di tulis menurut bunyi pengucapan dan menulis penulisannya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dijadikan Allah SWT sebagai makhluk sosial yang saling 
membutuhkan satu dengan yang lain, sudah menjadi kodratnya bahwa 
manusia tidak bisa hidup sendiri, harus hidup bersama dalam suatu 
masyarakat yang terorganisasi untuk mencapai tujuan bersama.
1
 Supaya 
mereka saling tolong menolong dan bekerjasama dalam menyangkut 
kepentingan hidup mereka masing-masing, baik itu dengan jalan jual-beli, 
bercocok tanam maupun sewa-menyewa. 
Manusia dapat menjalankan tugas dengan baik sebagai khalifah di muka 
bumi, maka ia wajib tolong-menolong dalam melaksanakan kegiatan ekonomi 
yang bertujuan untuk beribadah kepada Allah SWT,
2
 untuk itu manusia perlu 
hidup dengan pola kehidupan rabbani sekaligus manusiawi sehingga ia 
mampu melaksanakan kewajibannya kepada Tuhan, dirinya, keluarga, dan 
manusia lain secara umum.
3
 
Manusia dalam sistem ekonomi Islam adalah tujuan sekaligus sasaran 
dalam setiap kegiatan ekonomi karena ia telah dipercaya sebagai khalifah. 
Allah SWT memberikan kepada manusia beberapa kemampuan dan sarana 
                                                             
        1 Zaeny Asyhadie, Hukum Bisnis Prinsip Dan Pelaksanaannya di Indonesia, (Jakarta : 
Rajawali pers, 2014), hlm. 1 
2
 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta : Kencana, 2012), hlm. 5 
3
 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori Dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta : 




yang memungkinkan mereka melaksanakan tugasnya. Karena itu manusia 
wajib beramal denga berkreasi dan berinovasi dalam setiap kerja keras 
mereka. 
Didalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber daya dipandang sebagai 
pemberian atau titipan Allah SWT kepada manusia, manusia harus 
memanfaatkannya seefisien dan seoptimal mungkin guna memenuhi 
kesejahteraan secara bersama di dunia yaitu untuk diri sendiri dan orang lain. 
Kekuatan pengerak utama ekonomi Islam adalah kerja sama, seorang muslim 
apakah ia sebagai pembeli, penjual, penerima upah, pembuat keuntungan dan 
sebagainya harus berpegang pada ajaran agama Islam.
4
  
Salah satu hal yang telah diatur oleh Allah SWT sebagai salah satu cara 
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia adalah dengan cara bekerja sama, 
kerja sama yang dimaksud adalah kerja sama dalam berusaha untuk 
mendapatkan keuntungan. Secara umum kerjasama adalah sesuatu bentuk 
tolong-menolong yang dibolehkan oleh agama selama kerja sama itu tidak 
dalam bentuk dosa dan permusuhan.
5
 
Di dalam Al-Quran Surat Al-Maidah (5): 2.
6
 
هع اُوَبعت لاَ ُِقَّتناَ ّشجْنا ّهع اُوَبعتَّ لإا قَّتاَ ناَذعْناَ مْث َّاللّ اُ ذٔذد َّاللّ َّنن 
قعْناب ة  
Penafsiran dari ayat di atas adalah bahwa manusia  dianjurkan untuk saling 
tolong-menolong dalam berbuat kebaikan dan Allah SWT melarang tolong-
                                                             
4
 Abd.Shomad, Hukum Islam (Jakarta : Kencana,2012), hlm. 74 
5
 Amir Syarfuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta : Kencana,2013), hlm.239 
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menolong dalam perbuatan dosa, dengan demikian dari ayat di atas yang 
terpenting adanya unsur tolong-menolong serta saling bantu membantu dalam 
kebajikan, yang mana bahwa perbuatan tolong menolong tidak mutlak atas 




Salah satu contoh  kerjasama dalam Islam adalah musyarakah  (syirkah) 
yakni kerjasama antara dua orang atau lebih dalam sebuah usaha dan 
konsekuensi keuntungan dan kerugian, ditanggung secara bersama.
8
 
Sedangkan bentuk kerjasama dalam bidang pertanian ada 3 bentuk yaitu 
Musaqah, Muzara‟ah dan Mukhabarah. 
Kerjasama yang dilakukan masyarakat masih dapat dibagi-bagi dalam 
beberapa bentuk. Ada yang menggunakan sistem upahan harian, upahan 
perpanen, upahan bagi hasil dan sebagainya sesuai menurut kemudahan yang 
diinginkan. Dengan adanya kerjasama antara  penggarap kebun  dengan  
pemilik kebun berupa  kesepakatan  kerja  untuk  memelihara  kebun akan  
memberikan manfaat kepada kedua belah pihak. Manfaat yang bisa diperoleh 
antara lain bagi petani sawit akan mendapatkan bagi hasil sebagai upah kerja 
dan pemilik kebun akan  mendapatkan manfaat berupa peningkatan 
produktifitas kebun, keringanan untuk mengelola kebun dan yang paling 
penting bisa melakukan kegiatan ber muamalah dan bisa saling membantu 
antara kedua belah pihak. 
                                                             
7 Helmi Kasim, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Sinar Grafika,2002),  hlm. 38 
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Perkebunan merupakan sumber pendapatan utama masyarakat di Desa 
Meringang salah satu perkebunan yang menjadi sumber pendapatan 
masyarakat Desa Meringang adalah kebun Kelapa Sawit. Dalam pengelolaan 
kebun Kelapa Sawit pemilik kebun di Desa Meringang banyak yang 
melakukan kerjasama dengan penggarap kebun untuk menggarap kebun 
tersebut dari mulai Pembersihan Lahan, Penanaman, Upah dan Bagi Hasil.  
Masyarakat Desa Meringang  mengandalkan  sektor  pertanian  dan 
perkebunan, sehingga banyak orang maupun masyarakat yang ingin 
mengembangkan sektor perkebunan di desa tersebut. Pada umumnya  
masyarakat desa tersebut memiliki  lahan pertanian atau perkebunan, namun 
banyak dari lahan perkebunan disana tidak terawat karena kendala biaya 
peluang inilah yang dilihat oleh petani atau penggarap kebun yang memiliki 
modal dan pengalaman namun tidak memiliki lahan untuk mengadakan suatu 




Kerjasama ini dilakukan karena para pemilik kebun disana tidak memiliki 
modal dan ilmu tentang perawatan kelapa sawit dikarenakan tumbuhan kelapa 
sawit termasuk tanaman yang baru bagi para petani di sana dan juga kendala 
dari segi biaya penanaman hingga perawatan cukup mahal sehingga para 
pemilik kebun mengadakan kerjasama dengan  penggarap kebun karena para 
pemilik kebun hanya menyerahkan kebunnya dan tidak harus mengeluarkan 
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biaya sama sekali karena seluruh biaya perawatan ditanggung oleh penggarap 
kebun dan akan mendapatkan hasil dari kerjasama tersebut. 
Dalam Islam kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat Desa Meringang 
ini disebut dengan kerjasama Musaqah. Musaqah adalah pemilik kebun yang 
memberikan kebunnya kepada pengurus kebun agar dipeliharanya dan 
penghaslan yang didapat dari kebun itu dibagi antara keduanya menurut 
perjanjian keduanya sewaktu akad.
10
 
Dari hasil observasi awal di desa Meringang kerjasama ini dilakukan 
dengan sistem keanggotaan jika ingin melakukan kerjasama ini para pemilik 
kebun harus mendaftarkan dirinya terlebih dahulu kepada ketua penggarap 
kebun setelah itu jika syarat-syarat yang telah ditentukan sudah  lengkap 
barulah pemilik kebun menjadi anggota kerjasama penanaman kelapa sawit d I 
desa meringang karena kerjasama ini dilakukan dengan sistem keanggotaan 
apakah setiap anggota mendapat perlakuan yang sama mulai dari pelaksanaan 
akad hingga bagi hasil serta syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi untuk 
menjadi anggota. 
Berdasarkan dinamikan tersebut, maka penulis menguji suatu aspek 
kerjasama yang berbentuk musaqah, dalam menguji konsep yang berjalan 
apakah sejalan dengan nilai-nilai Islam juga segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kerjasama perkebunan sawit ini dalam bentuk skripsi untuk  itu  
penulis  memilih  judul “Pelaksanaan Kerjasama Musaqah Pada Perkebunan 
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Kelapa Sawit Di Desa Meringang Kecamatan Dempo Selatan Kota 
Pagaralam” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang menjadi permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana mekanisme pelaksanaan kerjasama Musaqah pada 
perkebunan kelapa sawit di Desa Meringang Kecamatan Dempo 
Selatan Kota Pagaralam? 
2. Bagaimana Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pelaksanaan kerjasama 
Musaqah pada perkebunan kelapa sawit di Desa Meringang 
Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagaralam ? 
 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pelaksanaan kerjasama Musaqah pada perkebunan kelapa 
sawit di Desa Meringang Kota Pagaralam. 
b. Menjelaskan tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pelaksanaan 
kerjasama Musaqah di Desa Meringang Kota Pagaralam. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis : Menjadi  sumbangan ilmu pengetahuan dan 





b. Secara praktis : Diharapkan bisa menjadi salah satu sumber atau 
referensi bagi penelitian sejenis. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Hasil observasi awal didapat beberapa hasil penelitian yang berkenaan 
dengan kerjasama musaqah, yaitu:  
Pertama, Choirun Ni‟mah dalam tulisannya menerangkan bahwa paroan 
di desa Bandar Jaya dilakukan berdasarkan rasa tolong menolong karena ada 
pemilik kebun yang tidak mampu mengurus kebunnya, dan sebaliknya ada 
masyarakat yang memiliki keahlian namun tidak memiliki lahan hal inilah 
yang menyebabkan terjadinya Paroan kebun di desa Bandar Jaya.
11
 
Kedua, Nopitri dalam tulisannya pelaksanaan bagi hasil antara pemilik 
kebun dan penyadap karet ditentukan menurut kebiasaan yang berlaku, yaitu 
melalui perjanjian lisan antara pemilik kebun dan penyadap atas dasar suka 
sama suka, saling membutuhkan.
12
 
Ketiga, Ratih Anggraini dalam tulisannya menerangkan bahwa mekanisme 
perjanjian kerjasama inti plasma perkebunan kelapa sawit antara PT. Swadaya 
Indoplasma dengan Koperasi Indo Plasma di Desa Sungai Rengit yaitu 
didahului dengan adanya perjanjian antara kedua belah pihak dengan pola 
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kemitraan inti plasma. Kemudian dilakukan pembangunan perkebunan kelapa 
sawit yang dilaksanakan sepenuhnya oleh PT. Swadaya Indoplasma.
13
 
Keempat, Yustin Yuliza dalam tulisannya menerangkan bahwa dalam 
sistem bagi hasil kebun kopi Desa Penantian  Kecamatan Jarai Kabupaten 
Lahat adalah pemilik lahan tidak dapat mengelola sendiri kebunnya, 
sedangkan di pihak lain ada orang yang ingin mengelolanya. 
14
 
Kelima, Firdaus dalam tulisannya menjelaskan tentang kerjasama atau 
kongsi bagi hasil yang mana antara pemilik lahan sepakat dengan ketentuan 
perjanjian antara si pemilik lahan dengan penggarap lahan akan membagi hasil 
keuntungan hasil lahan pada waktu panen.
15
 
Dari hasil penelitian terdahulu memiliki perbedaan yang akan diteliti pada 
penelitian ini yaitu kerjasama musaqah pada penelitian ini dilakukan dengan 
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E. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian : 
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini kualitatif adalah 
suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena 
biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertemu langsung dan 
berkomunikasi dengan orang-orang ditempat penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Meringang Kecamatan Dempo 
Selatan Kota Pagaralam  
3. Populasi  dan Sampel Penelitian 
a.) Populasi 
Adalah keseluruhan subjek penelitian.
16
 dari pengertian tersebut maka 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang 
terlibat dalam kerjasama ini baik yaitu berjumlah 16 orang. 
b.) Sampel  
Adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut
17
, dengan kata lain sampel merupakan bagian dari 
populasi, dari pengertian diatas maka penulis mengambil sampel 
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4. Jenis dan Sumber Data 
a.) Data Primer  
Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 
(tidak melalui perantara) dalam penelitian ini data akan diperoleh 
dengan cara melakukan wawancara.  
b.) Data Sekunder 
Data  sekunder  yaitu  data  yang di kumpulkan dan  diperoleh dari 
buku-buku, dokumen-dokumen serta literatur-literatur yang 
berhubungan dengan pembahasan penelitian berikut adalah beberapa 
buku yang digunakan dalam skripsi ini : Nasroen Harun, Fiqh 
Muamalah ( Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), Abdul Fatah Idris 
Fikih Islam Lengkap ( Jakarta : Rineka Cipta, 2004), Helmi Kasim, 
Fiqh Muamalah ( Jakarta : Sinar Grafika, 2002), M.Burhan Bungin, 
Metodologi Penelitian, ( Jakarta : kencana, 2008), Abdul Rahman, 
Fiqh Muamalat ( Jakarta : Kencana, 2012). 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun beberapa teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan 
data adalah sebagai berikut : 
a.)  Wawancara, adalah teknik memperoleh keterangan untuk  tujuan 
penelitian dengan cara sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan dengan atau tanpa menggunakan pedoman 




skripsi ini adalah ketua beserta anggota kerjasama musaqah kelapa 
sawit. 
b.) Dokumentasi 
Mengambil dan menggunakan catatan-catatan yang ada di lokasi 
penelitian serta sumber-sumber lain yang relevan dengan masalah 
penelitian. 
c.) Studi Kepustakaan 
Pengumpulan data yang diperoleh melalui buku-buku ilmiah, 




F. Metode Analisa Data 
Dalam menganalisis data tersebut, peneliti akan menggunakan analisis  
1.  Deskritif kualitatif yaitu suatu analisis yang sifatnya menjelaskan dan 
mengambarkan mengenai peraturan-peraturan yang berlaku, 
kemudian dikaitkan dengan kenyataan yang terjadi di masyarakat. 
2. Deduktif  yaitu menarik suatu kesimpulan dari pertanyaan-pertanyaan 
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G. Sistematika Penelitian 
Skripsi ini akan ditulis melalui 5 (Lima) Bab, dengan sistematika sebagai 
berikut: 
Bab I Pendahuluan pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
Bab II Kerjasama dalam bidang perkebunan pada bab ini akan membahas 
tentang pengertian kerjasama, bentuk-bentuk kerjasama perkebunan, 
pengertian musaqah, dasar hukum musaqah, rukun dan syarat musaqah, 
hukum musaqah shahih dan fasid (rusak), dan musaqah yang diperbolehkan, 
berakhirnya akad musaqah, hikmah musaqah. 
Bab III Deskripsi wilayah penelitian pada bab ini membahas tentang 
gambaran lokasi dan subjek penelitian. Di antaranya yaitu, tentang letak 
geografis wilayah dan batas desa, keadaan penduduk, keadaan ekonomi, 
keadaan pendidikan, sosial budaya dan keagamaan masyarakat desa 
Meringang  Kec. Dempo Selatan Kota Pagaralam. 
Bab IV Pelaksanaan kerjasama musaqah pada perkebunan kelapa sawit di 
desa meringang kota palembang pada bab ini  penulis  mengemukakan  
tentang  hasil  penelitian dan pembahasannya meliputi, Pelaksanaan  sistem 
kerjasama musaqah dalam pengelolaan  perkebunan   kelapa sawit  di  Desa  




kerjasama musaqah dalam  pengelolaan  perkebunan  sawit  di  Desa  
Meringang Kota Pagaralam 
Bab V Penutup bab  ini  merupakan  penutup  yang  berisikan  kesimpulan  
dari  hasil penelitian yang dilakukan dan saran-saran yang mungkin berguna 















 KERJASAMA DALAM BIDANG PERKEBUNAN 
 
A. Pengertian Kerjasama 
Secara etimologi, asy-syirkah berarti pencampuran, yaitu campuran antara 
sesuatu dengan yang lainnya sehingga sulit dibedakan, secara terminologi, 
pada dasarnya definisi yang dikemukakan oleh para ulama fiqih hanya 
berbeda secara redaksional sedangkan esensi yang terkandung di dalamnya 




Menurut Sayyid Sabiq, yang dimaksud dengan syirkah adalah akad antara 
orang yang berserikat dalam modal dan keuntungan .
21
 Menurut Hasbie ash-
shiediqie bahwa yang dimaksud dengan syirkah adalah akad yang berlaku 
antara dua orang atau lebih untuk ta‟awun dalam bekerja pada suatu usaha dan 
bagi hasilnya.
22
 Dengan demikian, syirkah merupakan suatu kerjasama antara 
dua orang atau lebih dengan hasil dan keuntungan dibagi dua sesuai dengan 
kesepakatan dan kerugian ditanggung oleh kedua belah pihak. 
Dapat disimpulkan bahwa syirkah menurut bahasa Arab berarti 
percampura atau nteraksi. Sedangkan dalam terminologi ilmu fiqih arti syirkah 
yaitu persekutuan usaha untuk mengambil hak atau beroperasi, maka dapat 
disimpulkan arti syirkah yakni akad kerjasama antara dua orang atau lebih 
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yang bersekutu dalam modal dan keuntungan, syirkah dapat dilakukan secara 
sederhana, seperti kesepakatan dua atau tiga empat orang untuk 
menggabungkan dana dan kerja guna mengembangkan usaha bersama.  
Adapun dasar hukum syirkah yaitu: 
 Qs. As-shad (38) : 24
23
 
 ضعث ّهع مٍضعث ٓغجٕن ءبطهخْنا هم اشٕثك َّننَ ۖ ًجبعو ّنن كتجعو لاؤسث كمهظ ذقن َمق
زَّنا َّلان دَاد َّهظَ ۗ مٌ بم مٕهقَ تبحنب َّصنا اُهمعَ اُىمآ هٔ  ّشخَ ًَّثس شفْغتسبف ًىتف بمََّوأ
ةبَوأَ بعِكاس 
Dalam terjemah tafsir Al-Maraghi, ayat di atas menjelaskan dan 
sesungguhnya banyak diantara orang yang mengadakn muamalat (kerjasama), 
sebagian mereka berlaku tidak adil terhadap lainya ketika bermuamalat, 
kecuali orang-orang yang taat kepada tuhan dan beriman kepada-Nya, serta 
melakukan amal-amal soleh, maka sesungguhnya jiwa mereka enggan dan 
tidak mau berbuat aniaya karena takut kepasa pencipta-Nya.
24
 
B. Bentuk-Bentuk Kerjasama Perkebunan 
Didalam fiqh muamalah terdapat 3 (tiga) jenis kerjasama dalam bidang 
perkebunan yaitu: Muzara‟ah,Mukhabarah dan Musaqah 
1. Muzara‟ah 
Secara etimologi, muzara‟ah berarti kerjasama di bidang pertanian antara 
pemilik tanah dengan petani penggarap, adapun dalam terminologis 
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Mukhabarah adalah bentuk kerjasama antara pemilik sawah atau tanah 
dan penggarap dengan perjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara pemilik 
tanah dan penggarap menurut kesepakatan bersama, sedangkan biaya, dan 
benihnya dari penggarap tanah. 
Pada umumnya kerjasama ini dilakukan pada perkebunan yang benihnya 




Musaqah yaitu yang punya kebun memberikan kebunnya pada tukang 
kebun agar dipeliharanya dan penghasilan yang didapat dari kebun itu dibagi 




C.  Kerjasama Musaqah  
1. Pengertian Musaqah 
Musaqah menurut bahasa diambil dari kata al-saqah yaitu seseorang 
bekerja pada pohon tamar atau pohon-pohon yang lainnya supaya 
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Secara terminologi, musaqah didefinisikan oleh para ulama fiqh sebagai 
berikut: 
a.) Abdurahman al-Jaziri menurutnya musaqah adalah akad untuk 




b.) Ibn‟Abidin menurutnya musaqah adalah penyerahan sebidang kebun pada 
petani untuk digarap dan dirawat dengan ketentuan bahwa petani 
mendapatkan bagian dari hasil kebun itu.
30
 
c.) Ulama Syafi‟iyah mendefinisikan musaqah ialah memperkerjakan petani 
penggarap untuk menggarap kurma atau pohon anggur saja dengan cara 
mengairi dan merawatnya, dan hasil kurma atau anggur itu dibagi bersama 
antara pemikik dan petani yang menggarap.
31
 
d.)  Menurut Malikiyah, musaqah ialah sesuatu yang tumbuh ditanah, yaitu 
dibagi menjadi lima macam: 
1.) Pohon-pohon tersebut berakar kuat (tetap) dan berbuah, buah itu 
dipetik serta pohon tersebut tetap ada dengan waktu yang lama, 
misalnya pohon anggur dan zaitun. 
2.) Pohon-pohon tersebut berakar tetap, tetapi tidak berbuah seperti pohon 
kayu keras, karet, dan jati. 
3.) Pohon-pohon tersebut tidak berakar kuat, tetapi berbuah dan dapat 
dipetik. 
                                                             
29
 Abdul Rahman Ghazaly,dkk, ….,  hlm.109 
30
  Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), hlm.275 
31





4.) Pohon-pohon yang diambil hijau dan basahnya sebagai suatu manfaat, 
bukan buahnya, seperti tanaman hias yang ditanam dihalaman rumah 
dan ditempat lainnya. 
e.) Menurut Hanabilah, musaqah mencakup dua masalah yaitu: 
1.) Pemilik menyerahkan tanah yang sudah ditanami, seperti pohon 
anggur, kurma dan yang lainnya, baginya ada buahnya yang dimakan 




2.) Seseorang menyerahkan tanah dan pohon, pohon tersebut belum 
ditanamkan, maksudnya supaya pohon tersebut ditanam pada tanahnya, 




Dalam  Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah buku II tentang akad pasal 20 
(7) musaqah adalah kerjasama antara pihak-pihak dalam pemeliharaan 
tanaman dengan pembagian hasil antara pemilik dengan pemeliharaan 
tanaman dengan nisbah yang disepakati oleh pihak-pihak terkait.
34
 
2. Dasar Hukum Musaqah 
Menurut kebanyakan ulama, hukum musaqah yaitu boleh atau mubah, 
berdasarkan sabda Rasulullah saw:  
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 بم شطشث شجٕخ مٌ أ مم بع مهس َ ًٕنء اللّ ّهص اللّ لُس س نا شمع هثا نء
مهسم ياَ س( ع سص َ اشمد هم بٍىم ج شخٔ
35
)  
Dari hadits dapat disimpulkan bahwa diperbolehkan muamalah dengan 
orang-orang kafir dalam pertanian, perniagaan, tukar-menukar informasi 




Hadis diatas juga menjelaskan bahwa musaqah diperbolehkan karena akad 
musaqah ini dibutuhkan oleh manusia. Terkadang disatu pihak 
pemilikpepohonan atau perkebunan tidak sempat atau tidak dapat merawatnya  
sedangkan dipihak lain ada orang yang mampu, sempat mengurus dan 
merawat pepohonan atau perkebunan namun ia tidak memiliki pepohonan atau 
perkebunan tersebut. Dengan demikian pihak lain memerlukan penggarap, 
sedangkan pihak lain („amil) memerlukan pekerjaan.37 
3. Rukun Dan Syarat Musaqah 
a. Rukun Musaqah 
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun musaqah adalah ijab qabul, 
seperti muzara‟ah, adapun yang bekerja adalah penggarap saja, tidak seperti 
dalam muzara‟ah,  menurut ulama Malikiyah berpendapat tidak ijab-qabul 
dengan pekerjaan, tetapi harus dengan lafazh,  menurut ulama Hanabilah, 
qabul dalam musaqah, seperti dalam muzara‟ah tidak memerlukan lafazh, 
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cukup dengan menggarapnya, sedangkan ulama syafi‟iyah mensyaratkan 




Jumhur ulama menetapkan bahwa rukun musaqah ada 5 (lima) yaitu: 
1.) Dua orang yang berakad  
Sebab perjanjian kerjasama musaqah tidak bisa terwujud kecuali 
dengan adanya pemilik tanah dengan penggarap yang keduanya 
disyaratkan agar benar-benar memiliki kelayakan kerjasama. 
2.) Objek musaqah 
Objek musaqah pada kerjasama ini adalah buah kelapa sawit  sebab 
kerjasama musaqah ini tidak akan terwujud kecuali dengan adanya 
pohon tersebut. 
3.) Bagi Hasil 
Merupakan hak mereka bersama yaitu pemilik kebun dan pengelola 
kebun sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat. 
4.) Pekerjaan 
Kerjasama musaqah tidak akan terwujud tanpa adanya pekerjaan yang 
akan dimulai dari penggarapan hingga masa panen. 
5.) Shigat (ungkapan) ijab dan qabul39 
Harus dilakukan dengan jelas baik berupa tulisan maupun melalui 
ucapan. 
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b. Syarat Musaqah 
Dalam musaqah ada beberapa syarat, yaitu: 
1.) Ditentukan masanya 
2.) Penggarap mengerjakan sendirian (tidak dengan pemiliknya) 
3.) Orang yang mengerjakan mendapat sebagian yang telah ditentukan. 
Masanya harus ditentukan, sebab memetiknya hasil (buah) itu dalam 
waktu yang tertentu dan untungnya hanya dalam waktu panen, sehingga kalau 
belum sampai waktunya, tidak bias untung (tidak ada hasil), orang yang 
mengerjakan harus sendirian, tidak dengan pemiliknya maka batallah 
musaqah itu, orang yang mengerjakan mendapat bagian yang telah ditentukan 




4. Hukum Musaqah Sahih Dan Fasid (Rusak) 
a. Hukum Musaqah Sahih 
Musaqah sahih menurut para ulama memiliki beberapa hukum atau 
ketetapan. 
1) Menurut Hanafiyah hukum musaqah sahih adalah sebagai berikut ini: 
a) Segala pekerjaan yang berkenaan dengan pemeliharaan pohon 
diserahkan kepada penggarap, sedangkan biaya yang diperlukan dalam 
pemeliharaan dibagi dua 
b) Hasil dari musaqah dibagi berdasarkan kesepakatan 
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c) Jika pohon tidak menghasilkan sesuatu, keduanya tidk mendapatkan 
apa-apa 
d) Akad adalah lazim dari kedua belah pihak, dengan demikian pihak 
berakad tidak dapat membatalka akad tanpa izin salah satunya 
e) Pemilik boleh memaksa penggarap untuk bekerja, kecuali ada uzur 
f) Boleh menambah hasil dari ketetapan yang telah disepakati 
g) Penggarap tidak memberikan musaqah kepada penggarap lain, kecuali 
jika diizikan oleh pemilik. Namun demikian penggarap awal tidak 
mendapat apa-apa dari hasil, sedangkan penggarap kedua berhak 
mendapat uapah sesuai dengan pekerjaannya.
41
 
2) Ulama Malikiyah, pada umumnya menyepakati hukum-hukum yang 
ditetapkan ulama Hanafiyah diatas, namun demikian, mereka berpendapat 
dalam penggarapan: 
a) Sesuatu yang tidak berhubungan dengan buah tidak wajib dikarenakan 
dan tidak boleh disyaratkan 
b) Sesuatu yang berkaitan dengan buah yang membekas ditanah, tidak 
wajib dibenahi oleh penggarap 
c) Sesuatu yang berkaitan dengan buah, tetapi tidak tetap adalah 
kewajiban penggarap, seperti menyiram atau menyediakan alat garapan, 
dan lain-lain. 
3) Ulama syafi‟iyah dan hanabilah sepakat dengan ulama Malikiyah dalam 
membatasi pekerjaan penggarap diatas, dan menambahkan bahwa segala 
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pekerjaan yang rutin setiap tahun adalah kewajiban penggarap, sedangkan 
pekerjaan yang tidak rutin adalah kewajiban pemilik tanah.
42
 
b. Hukum Musaqah Fasid 
Musaqah fasid adalah akad yang tidak memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan syara‟, menurut ulama Hanafiyah, musaqah fasid apabila: 
1) Mensyaratkan hasil musaqah bagi salah seorang dari yang akad 
2) Mensyaratkan salah satu bagian tertentu bagi yang akad 
3) Mensyaratkan pemilik untuk ikut dalam penggarapan 
4) Mensyaratkan pemetikan dan kelebihan pada penggarapan 
5) Mensyaratkan penjagaan pada penggarap setelah pembagian 
6) Mensyaratkan kepada penggarap setelah habis waktu akad 
7) Bersepakat sampai batas waktu menurut kebiasaan 





5. Objek Musaqah Yang Diperbolehkan  
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah yang dibolehkan dalam 
musaqah. Imam Abu Dawud berpendapat bahwa yang boleh di-musaqah-kan 
hanya kurma, menurut Syafi‟iyah, yang boleh di-musaqah-kan hanyalah 
kurma dan anggur saja sedangkan menurut Hanafiyah semua pohon yang 
mempunyai akar ke dasar bumi dapat di-musaqah-kan, seperti tebu. 
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Menurut Imam Malik musaqah dibolehkan untuk semua pohon yang 
memiliki akar kuat, seperti delima, tin, zaitun, dan pohon-pohon yang serupa 
dengan itu dan dibolehkan pula untuk pohon-pohon yang berakar tidak kuat, 
seperti semangka dalam keadaan pemilik tidak lagi memiliki kemampuan 
untuk menggarapnya. 
Menurut mazhab Hanbali, musaqah diperbolehkan untuk semua pohon 
yang buahnya dapat dimakan. Dalam kitab al-Mughni Imam Malik berkata, 
musaqah diperbolehkan untuk pohon tadah hujan dan diperbolehkan pula 




6. Berakhirnya Akad Musaqah 
a) Ulama Hanafiyah 
Berpendapat bahwa musaqah sebagaimana dalam muzara‟ah dianggap 
selesai dengan adanya 3 (tiga) perkara: 
1) Habis waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yang akad 
2) Meninggalnya salah seorang yang akad  
3) Membatalkan, baik dengan ucapan secara jelas atau adanya uzur.45  
b) Ulama Malikiyah 
Berpendapat bahwa musaqah adalah akad yang dapat diwariskan, denga 
demikian, ahli waris penggarap berhak untuk meneruskan garapan, akan tetapi 
jika ahli warisnya menolak pemilik harus menggarapnya. Musaqah dianggap 
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tidak batal jika penggarap diketahui seorang pencuri, tukang berbuat zalim 
atau tidak dapat bekerja. 
c) Ulama Syafi‟iyah 
Berpendapat bahwa musaqah tidak batal dengan adanya uzur, walaupun 
diketahui bahwa penggarap berkhianat, akan tetapi pekerjaan penggarap harus 
diawasi oleh seorang pengawas sampai penggarap menyelesaikannya 
pekerjaannya. Musaqah selesai jika habis waktu dan dipandang batal jika 
penggarap meninggal, tepai tidak dianggap batal jika pemilik meninggal.
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d) Ulama Hanabilah 
Berpendapat bahwa musaqah dipandang selesai dengan habisnya waktu 
akan tetapi jika keduanya menetapkan pada suatu tahun yang menurut 





7. Hikmah Musaqah 
Ada pemilik kebun yang ditanami pohon kurma dan pohon-pohon yang 
lain, tetapi dia tidak mampu untuk (memelihara) pohon tersebut, maka 
Allah memperbolehkan orang itu untuk mengadakan suatu perjanjian 
dengan orang yang dapat menyiraminya yang masing-masing 
mendapatkan bagian dari buah yang dihasilkan. Dalam hal ini ada 
beberapa hikmah yang didapat yaitu: 
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1) Menghilangkan kemiskinan dari pundak orang-orang miskin sehingga 
dapat mencukupi kebutuhannya 
2) Saling tukar manfaat di antara manusia48 
3) Terwujudnya kerja sama si miskin dan si kaya, sebagai realisasi 
ukhuwah islamiyah 
4) Memberikan lapangan pekerjaan kepada orang yang tidak punya kebun 
tetapi mempunyai potensi untuk menggarapnya dengan baik 
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DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
A. Letak Georgrafis dan Batas Desa Meringang 
1. Letak Geografis 
Desa Meringang terletak di Kelurahan penjalang Kecamatan Dempo 
Selatan Kota Pagaralam. Desa meringang ini letaknya ± 1 km dari kelurahan, 




Untuk mencapai pusat kota Pagaralam dari desa Meringang memerlukan 
waktu 1 jam memalui jalur darat, dengan menggunakan kendaraan bermotor 
seperti motor dan mobil. 
2. Batas Desa Meringang 
Berdasarkan data yang didapat dari monografi desa Meringang pada tahun 
2016 adapun desa Meringang berbatasan dengan : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Perahu Dipo 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Rw.01 Tebat Dere 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Rw.04 Rempasai 
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B. Keadaan Penduduk, dan Ekonomi 
1. Keadaan Penduduk Desa Meringang 
Penduduk Desa Meringang yang berjumlah 408 jiwa dengan 100 KK 
(Kepala Keluarga), seluruh penduduk Desa Meringang seluruhnya beragama 
Islam, sedangkan penduduk disana merupakan penduduk asli desa meringang 
sendiri yang sudah turun-temurun tinggal di Desa tersebut namun ada juga 
yang berasal dari daerah lain seperti jawa dan lain sebagainya. 
Untuk lebih jelas mengenai keadaan penduduk Desa Meringang dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
TABEL 1 
KEADAAN PENDUDUK DESA MERINGANG DI RT 05 DAN 
RT 06 
NO RT JUMLAH PENDUDUK 
1 05 204 
2 06 204 
JUMLAH 408 
 Sumber: monografi kelurahan penjalang 2016 
Mengacu pada tabel diatas  dapat diketahui bahwa Desa Meringang terbagi 
menjadi 2 RT (Rukun Tetangga) dan di RT 05 terdapat 204 jiwa penduduk 
dan di RT 06 terdapat 204 jiwa penduduk sehingga total keseluruhan warga 
penduduk desa ini adalah 408 jiwa.
51
 Selanjutnya pada tabel II akan dijelaskan  
keadaan penduduk berdasarkan jenjang usia. 
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JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN JENJANG USIA 
NO KELOMPOK UMUR JUMLAH 
1 0-06 Tahun 25 Orang 
2 07-13 Tahun 22 Orang 
3 14- 21 Tahun 35 Orang 
4 22-40 Tahun 296 Orang 
5 41 Tahun ke atas 30 Orang 
JUMLAH 408 Orang 
Sumber : monografi kelurahan penjalang 2016 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk desa 
Meringang berdasarkan jenjang usia adalah  usia 0-06 tahun berjumlah 25 
orang, usia  07-13 tahun berjumlah 22 orang, usia 14-21 tahun berjumlah 35 
orang, usia 22-40 tahun berjumlah 296 orang dan usia 41 tahun ke atas 
berjumlah 30 orang sehingga total keseluruhan 408 orang, mereka bertempat 
tinggal di 2 RT yaitu RT.05 dan RT 06.
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2. Keadaan Ekonomi Desa Meringang 
Keadaan ekonomi merupakan salah satu faktor terpenting untuk 
mengetahui kemajuan suatu daerah baik itu dikota maupun didesa, begitupula 
didesa meringang penduduk Desa Meringang untuk memenuhi perekonomian 
mereka penduduk disana sebagian bermata pencaharian sebagai petani , yaitu 
petani kelapa sawit, petani kopi dan petani sayur-sayuran dengan menjadi 
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petani dan mengusahakan kebun-kebun mereka dari sinilah mereka 
mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan primer, sekunder dan 
tersier mereka. 
Selain petani masyarakat di Desa Meringang ada juga yang berprofesi 
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan berdagang, untuk lebih jelasnya 
mengenai keadaan ekonomi di Desa meringang dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
TABEL III 
PROFESI MASYARAKAT DESA MERINGANG 
NO PROFESI JUMLAH 
1 Petani  80 % 
2 Buruh Tani 15 % 
3 PNS 1.25 % 
4 Pedagang   2,5 % 
5 Wiraswasta  1,25 % 
JUMLAH ± 100 % 
 Sumber: monografi kelurahan penjalang 2016 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa profesi masyarakat Desa Meringang 
sebagian besar adalah Petani sebanyak 80 %, Buruh tani sebanyak 15 %, PNS 
sebanyak 1,25 %, Pedagang 2,5 %, dan Wiraswasta sebanyak 1,25 %,
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profesi inilah yang menjadi sumber pendapatan masyarakat di Desa 
Meringang sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka dan 
dapat diketahui pula bahwa keadaan ekoomi penduduk didesa tersebut sudah 
cukup baik. 
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C. Keadaan Pendidikan, Sosial Budaya dan Keagamaan 
1. Keadaan Pendidikan Desa Meringang 
Pendidikan merupakan satu aspek terpenting bagi seluruh masyarakat 
terutama masyarakat Desa Meringang, dengan pendidikan dapat tercipta 
individu-individu atau masyarakat yang memiliki intelektual yang baik, untuk 
membentuk karakter tersebut diperlukan bimbingan dari orang tua dan juga 
melalui lembaga pendidikan yang merupakan wadah yang efektif untuk 
pembentukan karakter yang baik sehingga dapat menciptakan individu yang 
terpelajar, dan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi. 
Pendidikan juga merupakan hal yang diajarkan dalam Islam yang 
mewajibkan setiap umatnya untuk menuntut ilmu pengetahuan, di Desa 
Meringang hanya terdapat satu fasilitas pendidikan saja yaitu SD sedangkan 
SMP DAN SMA terdapat didesa lain yang berjarak sekitar ± 15 KM dari Desa 
Meringang, masyarakat disana juga banyak yang menyekolahkan anak-anak 
mereka di kota Pagar Alam dan ada juga yang menyekolahkan di luar daerah 
tersebut seperti di Palembang dan daerah lainnya. 
Dan untuk mengetahui keadaan pendidikan di Desa Meringang tersebut 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
TABEL IV 
KEADAAN PENDIDIKAN DESA MERINGANG 
NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH 
1 Buta Huruf 0,5 % 





3 SD 10 % 
4 SMP 20 % 
5 SMA 69 % 
6 PTN/PTS 0,1 % 
JUMLAH 100 % 
 Sumber : monografi kelurahan penjalang 2016 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa keadaan pendidikan di Desa 
Meringang yaitu buta huruf berjumlah 0,5 % belum sekolah berjumlah 0,4 %, 
SD berjumlah 10 %, SMP berjumlah 20 %, SMA berjumlah 69 %, PTN/PTS 
berjumlah 0,1 %,
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 sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Desa 
Meringang mayoritas mengenyam pendidikan hanya sampai tingkat SMA 
karena mereka lebih memilih mencari pekerjaan diluar daerah tersebut 
sehingga tingat pendidikan untuk PTN tergolong sedikit.  
2. Keadaan Sosial Budaya Desa Meringang 
Keadaan sosial budaya masyarakat Desa Meringang masih sangat kental 
dengan adat-istiadat yang sudah ada sejak zaman nenek moyang mereka, 
meskipun begitu, menurut Ibu Mukminah sebagai tetua disana mereka tidak 
menutup diri untuk masuknya budaya-budaya yang dibawa oleh masyarakat 
yang datang dari daerah lain tetapi mereka memberikan batasan-batasan 
terhadap budaya baru tersebut untuk menjaga agar budaya asli di desa mereka 
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3. Keadaan Keagamaan Desa Meringang  
Masyarakat didesa Meringang yang berjumlah 408 jiwa kesemuanya 
beragama Islam hal ini juga ditunjang dengan adanya masjid sebagai tempat 
ibadah dan kegiatan-kegiatan lainnya, dan juga terdapatnya TK/TP Al-Qur‟an 
sebagai salah satu wadah pendidikan keagamaan bagi anak-anak disana, dalam 
melaksanakan kegiatan agama seperti melaksanakan shalat jum‟at berjamaah, 
dan melaksanakan pelaksanaan peringatan hari-hari besar Islam hanya saja 
untuk shalat fardhu berjamaah masyarakat disana masih kurang dikarenakan 
mereka beralasan kelelahan sepulang bekerja dari kebun sehingga hanya ada 
beberapa orang saja yang shalat fardhu dimasjid.
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Adapun kegiatan-kegiatan agama yang dilaksanakan masyarakat desa 
Meringang baik itu yang dilakukan setiap hari maupun setiap satu minggu 
dalam upaya menghidupkan masjid ditempat mereka yaitu: 
Pertama, pengajian yang diadakan anak-anak yaitu berupa TK/TPA pada 
hari Senin-Minggu setelah shalat ashar yang diketuai oleh  Anita. 
Kedua, pengajian yang dilakukan oleh ibu-ibu yang dilakukan seminggu 
sekali pada hari sabtu sesudah shalat maghrib, kegiatan ini juga bertujuan 
untuk bersilahturahmi sesama mereka yang diketuai oleh Anita.
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Ketiga, pengajian yang dilakukan oleh bapak-bapak yang dilakukan 
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BAB IV  
PELAKSANAAN KERJASAMA MUSAQAH PADA PERKEBUNAN 
KELAPA SAWIT DI DESA MERINGANG  KEC. DEMPO SELATAN 
KOTA PAGARALAM 
 
A. Pelaksanaan  
Syirkah adalah perjanjian kesepakatan bersama antara beberapa pemilik 
modal untuk menyertakan modalnya pada suatu proyek, yang biasanya 




Kerjasama musaqah di desa Meringang ini tidak terjadi begitu saja  
melainkan ada 3 (tiga)  faktor yang mempengaruhi kerjasama ini, berikut 3 
(tiga) faktor yang mempengaruhi kerjasama musaqah : 
Pertama, sebagian besar masyarakat desa Meringang mata pencahariannya  
adalah petani seperti petani kopi, kelapa sawit dan sayur-sayuran untuk 
mencukupi kebutuhan hidup mereka. 
Kedua, banyaknya kebun yang tidak terawat karena pemilik lahan tidak 
mampu merawat kebun tersebut baik dari segi mengelola maupun mengurus 
kebun tersebut, hal ini juga didukung karena masyarakat didesa tersebut 
memiliki lahan perkebunan lebih dari satu ada juga yang memiliki lahan 
persawahan sehingga mereka sering tidak ada waktu untuk merawat kebun 
kelapa sawit hal inilah yang dilihat sebagai peluang oleh  Edi Hendrik selaku 
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ketua dari perkumpulan petani kelapa sawit didesa tersebut agar mereka 
melakukan kerjasama yang mana pemilik kebun hanya memberikan kebunnya 
dan semua biaya untuk pengelolaan dan pengurusan kebun ditanggung oleh 
penggarap kebun tersebut. 
Ketiga, karena keuntungan yang didapat dari kerjasama ini cukup besar 
sehingga pemilik kebun disana tertarik untuk mengikuti kerjasama ini. 
      Untuk menjadi anggota dalam kerjasama ini ada beberapa syarat yang 
harus dipenuhi Menurut keterangan Edi Hendrik selaku ketua dari 
perkumpulan petani kebun sawit sekaligus sebagai pengelola yang mendanai 
kebun sawit dalam kerjasama ini, para anggota harus memenuhi syarat-
syaratnya sebagai berikut: 
1) Para petani menyerahkan fotokopi KTP 
2) Luas kebun yang harus diserahkan minimal 1 hektare 
3) Menandatangani surat perjanjian kerjasama 
Mekanisme kerjasama ini diawali dengan pertemuan pihak penggarap dan 
pemilik kebun untuk membicarakan syarat-syarat yang harus dipenuhi serta 
perjanjian apa saja yang akan disepakati dalam perjanjian itu, setelah kedua 
belah pihak sepakat barulah mereka menandatangani surat perjanjian 
kerjasama.  
Adapun isi dari perjanjian kerjasama itu adalah sebagai berikut: 
1) Selama perjanjian tersebut kebun yang diserahkan oleh pemilik kebun 
berada penuh ditangan penggarap atau pengelola kebun. 





3) Sama-sama memberikan keuntungan  
4) Adanya perjanjian bagi hasil yaitu 60% untuk pengelola dan 40% 
untuk pemilik kebun 
5) Pihak pengelola atau penggarap tidak boleh menjual hasil perkebunan 
tanpa sepengetahuan pemilik kebun. 
6) Jika dikebun tersebut terdapat tanaman lain selain kelapa sawit maka 
tanaman tersebut merupakan milik pemilik kebun dan pengelola atau 
penggarap kebun tersebut tidak berhak mengambil maupun menebang 
pohon tersebut yang mengakibatkan kerugian bagi pemilik kebun.
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Setelah perjanjian telah disepakati oleh kedua belah pihak maka terjalinlah 
sebuah kerjasama atau perjanjian diantara mereka (pemilik lahan dan pihak 
penggarap). 
Adapun pelaksanaan kerjasama ini dilaksanakan dengan menggunakan 
bantuan para pekerja harian yang bertugas untuk membersihkan lahan, 
menanam bibit hingga mengambil hasil panen yang semua pekerjaan mereka 
diawasi oleh pengawas agar tidak terjadi kecurangan yang dilakukan oleh 
pekerja tersebut dan setelah selesai bekerja mereka dibayar dengan cara upah 
harian. Hal ini dilakukan karena faktor luas lahan yang luas serta kebun yang 
harus dirawat milik anggota kerjasama ini yang jumlahnya 14 orang yang 
masing-masing anggota menyerahkan tanahnya lebih dari dua hektare. 
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Pengelolahan kebun kelapa sawit disini dijalankan dengan cara 
menyelesaikan satu kebun milik anggota terlebih dahulu ketika kebun tersebut 
telah selesai perawatannya maka barulah pekerja pindah ke lahan perkebunan 
milik anggota yang lain begitu seterusnya hingga pekerjaan tersebut selesai. 
Walaupun demikian ketua dari kerjasama tersebut tidak melepaskan 
tanggung jawabnya, adapun  hak dan tanggung jawab dari ketua kerjasama ini 
adalah: 
1) Membiayai semua perawatan kebun  
2) Membayar gaji para pekerja dengan sistem upah harian 
3) Mengawasi apakah kerjasama tersebut berjalan sesuai dengan 
perjanjian. 
4) Menanggung semua kerugian  
5) Memutuskan kerjasama apabila pemilik kebun melakukan wanprestasi. 
Karena kerjasama ini dilakukan dengan sistem keanggotaan yang 
anggotannya cukup banyak maka disini diperlukan pengawas untuk 
mengawasi kebun dan para pekerja di perkebunan tersebut adapun hak dan 
tanggung jawab dari pengawas adalah sebagai berikut: 
1) Mengawasi pekerjaan para pekerja  
2) Melihat kondisi tanaman kelapa sawit 
3) Memberikan laporan  
4) Memberhentikan pekerja harian61 
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Selain ketua dan pengawas dalam kerjasama ini, para anggota atau pemilik 
kebun juga memilik hak dan tanggung jawab yang harus dipenuhi yaitu:  
1) Bahwa kebun yang ia miliki merupakan milik anggota itu sendiri 
2) Memantau jalannya kerjasama ini apakah berjalan sesuai dengaan 
perjanjian yang telah disepakati 
3) Mendapatkan hasil dari penjualan kelapa sawit yaitu sebesar 40 % 




Di desa Meringang kerjasama dalam pengelolaan perkebunan ini biasanya 
hanya dilakukan oleh beberapa orang dan itupun pemilik kebunlah yang 
mendanai semua perawatan kebunnya sedangkan penggarap hanya merawat 
dan mendapatkan upah harian, tetapi untuk kerjasama musaqah pada 
perkebunan kelapa sawit ini merupakan bentuk kerjasama yang baru bagi 
mereka karena pemilik kebun tidak harus mengeluarkan biaya untuk 
perawatan kebun mereka sehingga ada beberapa pemilik kebun yang tertarik 
untuk mengikuti kerjasama ini, tetapi adapula pemilik kebun yang tidak 
mengikuti kerjasama ini karena mereka masih ragu dengan bentuk kerjasama 
musaqah ini. 
Pelaksanaan kerjasama ini dimulai dengan pertemuan antara pemilik 
kebun dan ketua pengelola kebun guna untuk membicarakan kerjasama 
mereka tersebut. Dalam pertemuan ini pemilik kebun dan pengelola 
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membicarakan objek yang akan menjadi kerjasama mulai dari penanaman 
bibit, pemeliharaan kebun , serta hak dan kewajiban masing-masing pihak, 
penentuan bagi hasil dan jangka waktu perjanjian kerjasama. 
Hal Pertama yang dilakukan setelah terjadinya kesepakatan adalah 
pembersihan lahan yang bertujuan agar tanaman yang ditanam dapat tumbuh 
dengan baik serta memberikan batasan-batasan sebagai jarak untuk menanam 
bibit kelapa sawit agar tumbuh dengan baik. 
Kedua, pengelola kebun beserta pekerjanya menanam bibit kelapa sawit, 
kemudian memberikan pupuk, menyemprotkan racun pembasmi hama, setelah 
itu dilanjutkan dengan pemeliharaan lanjutan hingga tiba waktu panen, setelah 
hasil panen telah terjual semuanya barulah hasil dari penjualan tersebut dibagi 
antara pengelola dan pemilik kebun yaitu 60% untuk pengelola dan 40% 
untuk pemilik kebun. 
Dalam hal bagi hasil masyarakat Meringang biasanya ditentukan ketika 
adanya kesepakatan dari kedua belah pihak, setelah terjadinya kesepakatan 
maka barulah pengelola bisa melakukan tugasnya yaitu segala sesuatu yang 
dibutuhkan dalam pengelolaan dan perawatan kebun tersebut dan pemilik 
kebun tidak harus mengeluarkan biaya sama sekali. 
Menurut Bapak Mirdi Susanto selaku anggota kerjasama ini, beliau 






1) Kerjasama yang pengelolaannya baik dalam hal perawatan dan 
pemeliharaan pohon ditanggung oleh pemilik kebun atau biasa disebut 
dengan upah harian 
2) Dan yang terbaru adalah kerjasama yang pengelolaannya baik dalam 




Dalam hal kerjasama ini mereka memakai mekanisme kerjasama yang 
kedua, yaitu segala biaya pengelolaan dan perawatan kebun ditanggung oleh 
pihak pengelola. 
Menurut Bapak Sukardi selaku pemuka agama didesa tersebut beliau 
menjelaskan bahwa kerjasama pada kebun sawit masyarakat desa Meringang 
tidak bertentangan dengan syariat agama Islam karena kerjasama ini 
merupakan bentuk kerjasama yang berlandaskan prinsip tolong-menolong, 
serta untuk mencukupi kebutuhan ekonomi dan membuka lapangan pekerjaan 
bagi para pekerja harian.
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Sebagai gambaran tentang kerjasama musaqah pada perkebunan kelapa 
sawit ini, dapat pula dilihat dari jawaban responden tentang alasan mereka 
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Pengetahuan Anggota Terhadap Alasan Kerjasama Musaqah Pada 
Perkebunan Kelapa Sawit di Desa Merinngang 
No Jawaban Responden Responden Persentase  
1 Menunjang Perekonomian 7 50 % 
2 Sifat tolong-menolong 7 50 % 
3 Tidak menjawab - - 
Jumlah  14 100 % 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa persentase jawaban dari 14 
reponden adalah seimbang yaitu 50 % dalam hal menunjang perekonomian 
dan 50 % memiliki sifat tolong-menolong ini membuktikan bahwa kerjasama 
ini sangatlah membantu para anggota dan juga masyarakat di Desa Meringang 
tersebut. 
B. Analisis Fiqh Muamalah  
1. Dari Segi Bentuk Kerjasama Dalam Fiqh Muamalah 
Islam tidak melarang kerjasama antar sesama manusia, namun kerjasama 
tersebut haruslah berdasarkan prinsip adil dan benar, didalam fiqh muamalah 
telah disebutkan bahwa kerjasama haruslah menguntungkan kedua belah pihak 
yang bekerjasama serta kerugiannya ditanggung bersama, dengan syarat 
bahwa kerjasama itu telah disepakati oleh kedua belah pihak.  
Dalam hal ini Islam memang telah mengajarkan kepada umatnya untuk 





dalam kerjasama ini dimana pemilik kebun hanya memberikan kebunnya saja 
seperti yang dijelaskan dalam Al-quran sebagai berikut: 
QS.al-Maidah Ayat 2 
65
: 
ثلإا ّهع اُوَبعت لاَ ُِقَّتناَ شجنا ّهَع اُوَبعتَ ذٔذد اللّ َّنن َ َّاللّ اُّقتاَ ناَذعناَ م
ةبقعنا 
Penafsiran dari ayat di atas adalah bahwa manusia  dianjurkan untuk saling 
tolong-menolong dalam berbuat kebaikan dan Allah SWT melarang tolong-
menolong dalam perbuatan dosa, dengan demikian dari ayat di atas yang 
terpenting adanya unsur tolong-menolong serta saling bantu membantu dalam 
kebajikan, yang mana bahwa perbuatan tolong menolong tidak mutlak atas 




Menurut Bapak Mirdi Susanto selaku anggota kerjasama ini, beliau 
menjelaskan bahwa bentuk kerjasama yang dilakukan pada kerjasama 
perkebunan kelapa sawit ini adalah kerjasama yang seluruh pengelolaan dan 
perawatan kebun sawit dibiayai sepenuhnya oleh penggarap kebun sawit 
tersebut sehingga pemilik lahan tidak perlu mengeluarkan biaya sama sekali.
67
  
Praktek kerjasama dalam bidang perkebunan yang dilakukan oleh pemilik 
kebun ini tentunya juga memiliki manfaat bagi pemilik kebun yaitu: 
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1) Menumbuhkan atau menghidupkan tanahnya kembali yang tidak 
mampu dirawat oleh dirinya 
2) Mendapatkan penghasilan tanpa harus mengeluarkan tenaga dan 
pemilik kebun hanya menyerahkan tanahnya saja 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk kerjasama yang 
dilakukan pada perkebunan kelapa sawit di desa Meringang adalah kerjasama 
dalam bentuk musaqah, dikatakan sebagai kerjasama musaqah karena 
penggarap kebun hanya merawat kebun sawit tersebut, sedangkan pemilik 
kebun hanya menyerahkan kebun kelapa sawit tersebut. 
Berdasarkan pelaksanaan kerja yang dilakukan dalam kerjasama 
perkebunan sawit yang memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada 
pihak kedua atau penggarap kebun , hal ini dibolehkan oleh hukum Islam. 
Karena dalam kerjasama musaqah pekerjaan sepenuhnya dilakukan oleh 
penggarap. 
2. Dari  Akad Perjanjian Kerjasama Musaqah Dalam Fiqh Muamalah 
Sebagaimana dalam fiqh muamalah memberikikan suatu rukun dan syarat 
yang harus dipenuhi dalam suatu akad musaqah, adapun rukun musaqah 
meliputi „Aqidain atau para pihak yang terlibat musaqah, maurud al-musaqah 
atau obyek musaqah, tsamar atau buah (bagi hasilnya), „amal atau pekerjaan, 





Rukun tersebut jika dihubungkan dengan akad perjanjian kerjasama 
musaqah pada perkebunan kelapa sawit di Desa Meringang menurut penulis 
telah sesuai dengan fiqh muamalah berikut penjelasannya: 
1) Dilihat dari segi aqidain atau para pihak yang berakad, yang menjadi 
pihak dalam perjanjian kerjasama musaqah ini adalah  pihak pertama 
yaitu petani yang memiliki kebun yang menyerahkan tanah miliknya 
untuk dikelola oleh pihak kedua dalam hal ini adalah pihak pengelolah 
atau petani penggarap, dan apabila dilihat dari segi  mahalul „aqdi atau 
objek akad, maka yang menjadi mahalul „aqdi  dalam perjanjian 
kerjasama musaqah ini adalah pohon kelapa sawit. 
2) Dilihat dari segi maurud al-musaqah atau objek musaqah, bahwa 
dalam akad perjanjian kerjasama musaqah ini yang dijadikan objek 
kerjasama ini adalah pohon kelapa sawit, sehingga dalam perjanjian 
adanya penyerahan pohon 
3) Dilihat dari segi tsamar atau buah (bagi hasilnya), bahwa yang dibagi 
dalam perjanjian ini adalah hasil dari penjualan kelapa sawit tersebut  
yang dalam hal ini kedua belah pihak telah sepakat bahwa besarnya 
bagi hasi mereka yaitu 40 % untuk pihak pertama yaitu pemilik kebun 
dan 60 % untuk pihak kedua yaitu pengelola kebun atau penggarap 
kebun 
4) Dilihat dari segi „amal atau pekerjaan, bahwa hal ini pengelola kebun 
atau penggarap kebun dalam mengelola kebun bekerja bersama dengan 





karena luas kebun yang mengikuti kerjasama ini sebanyak 120 hektare 
sehingga di butuhkan bantuan dari pekerja harian untuk merawat 
kebun tersebut 
5) Dilihat dari segi shigat atau ijab qabul, maka yang menjadi shigat dari 
perjanjian ini adalah berupa surat perjanjian tertulis yang dibuat oleh 
kedua belah pihak, dimana dalam perjanjian itu terdapat poin-poin 
perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, bentuk 
perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah pihak ini sejalan dengan 




ٔ ب تتبك مكىٕث تتكٕنَ ۚ يُجتكبف ّّمسم مَجأ ّنن هٔذث متىٔاذت ارن اُىمآ هّٔزنا بٍّٔ
 ۚ َّاللّ ًمَّهَع بمك تتكٔ َنأ تتبك ةأٔ لاَ ۚ لذعنبث قَّتٕنَ ُّقحنا ًٕهع ْزَّنا مهمٕنَ تتكٕهف
 بئٕد ًىم سخجٔ َلاَ ًَّثس َّاللّ 
Ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah menganjurkan untuk mencatat 
apabila mengadakan mu‟amalah tidak secara tunai, dimaksudkan agar kedua 
belah pihak tidak mengingkari apa yang telah disepakati bersama serta 
melaksanakan kewajiban masing-masing pihak dengan baik dan dalam 
mengadakan perjanjian hendaklah menghadirkan 2 (dua) orang saksi. 
Dalam membuat perjanjian kerjasama dalam hal ini kedua belah pihak 
mengadakan perjanjian kerjasama dengan cara tertulis, menurut Ibu Yeni 
erlenita selaku salah satu anggota dalam kerjasama ini mengungkapkan alasan 
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perjanjian kerjasama ini dilakukan secara tertulis karena waktu perjanjian ini 
berlangsung dalam waktu 20 tahun, dikarenakan waktu perjanjian ini 
berlangsung cukup lama perjanjian kerjasama ini sangatlah penting jika 
dilakukan secara tertulis sebagai bukti dihari kemudian apabila terdapat 




Dalam membuat suatu perjanjian terdapat rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi hukum Islam telah mengatur tentang rukun dan syarat dalam suatu 
perjanjian sebagai berikut: 
Rukun yang membentuk akad itu ada 4 (empat) yaitu: 
1) Para pihak yang membuat akad (al-aqidan) 
2) Pernyataan kehendak para pihak (shigatul-„aqd) 
3) Objek akad (mahallul-„aqd) dan 
4) Tujuan akad (maudhu‟ al-aqd)70 
Adapun syarat terbentuknya akad perjanjian ada 8 (delapan) yaitu: 
1) Tamyiz  
2) Berbilang pihak 
3) Persesuaian ijab dan qabul 
4) Kesatuan majelis akad 
5) Objek akad dapat diserahkan 
6) Objek akad tertentu atau dapat ditentukan 
7) Objek akad dapat ditransaksikan (berupa benda bernilai dan dimiliki) 
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8) Tujuan akad tidak bertentangan dengan syara71 
Dalam perjanjian yang dilakukan oleh para pihak dalam kerjasama 
musaqah pada perkebunan kelapa sawit di Desa Meringang rukun  dan syarat 
dalam pembuatan perjanjian tertulis telah dipenuhi karena sebelum perjanjian 
itu dibuat dan disepakati para pihak mengadakan rapat untuk mengemukakan 
pendapat, serta membicarakan objek yaitu kebun yang akan diserahkan serta 
tujuan mereka mengadakan kerjasama adalah untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat desa Meringang terutama para anggota dalam 
kerjasama ini dan tujuan ini tentu saja tidak bertentangan dengan syara, 
setelah terjadi kesepakan barulah perjanjian tersebut dibuat dan ditandatangani 
kedua belah pihak serta disaksikan oleh 2 orang saksi. 
3. Dari Bagi Hasil Kerjasama Musaqah Dalam fiqh Muamalah 
Pembagian hasi keuntungan dalam perjanjian bagi hasil kerjasama 
musaqah di perkebunan kelapa sawit desa meringang ini berdasarkan 
perjanjian tertulis yang disepakati kedua belah pihak, dengan mekanisme bagi 
hasil baru dapat dilaksanakan apabila buah kelapa sawit sudah terjual semua 
hal ini dilakukan agar semua hasil terkumpul terlebih dahulu agar mudah 
untuk dibagi, setiap anggota mendapatkan hasil yang berbeda dari bagi hasil 
ini dikarenakan bagi hasil ini disesuaikan dengan luas kebun yang diserahkan 
oleh pemilik kebun, meskipun demikian persentase pembagian setiap anggota 
masih sama yaitu 40 % sedangkan untuk penggarap kebun 60 %, penggarap 
kebun mendapatkan hasil yang lebih besar karena dihitung dari biaya 
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perawatan kebun serta upah yang harus dikeluarkan oleh penggarap kebun 
selama perawatan kebun tersebut. 
Dalam kerjasama ini sudah menjadi kesepakatan kedua belah pihak jika 
kebun telah menghasilkan buah maka hasil dari penjualan  akan dibagi kepada 
para pemilik kebun dengan jumlah pembagian hasil telah ditentukan, namun 
apabila kebun mengalami gagal panen maka kedua belah pihak tidak 
mendapatkan bagian apa-apa. 
Dalam musaqah seluruh hasil yang didapat dari tanaman itu menjadi milik 
kedua belah pihak (milik dan penggarap). Jika kebun tersebut tidak 
mendapatkan hasil apapun (gagal panen) maka masing-masing pihak tidak 
akan mendapatkan apa-apa hal inilah. 
Sementara dalam prinsip tuntunan Islam, masalah pembagian hasil 
keuntungan dalam perjanjian bagi hasil pertanian tidak dijelaskan secara detail 
dan diserahkan secara langsung kepada orang-orang yang terlibat dalam 
perjanjian tersebut dan  sesuai dengan apa yang telah disepakati pada waktu 
pertama kali melakukan perjanjian tersebut. 
Islam sendiri hanya memerintahkan bahwa ketika kita bermuamalah 
haruslah mempunyai prinsip keadilan dan kejujuran, dikarenakan hanya 
dengan keadilah dan kejujuran inilah keseimbangan antara hak dan kewajiban 
serta menghormati hak orang lain akan senantiasa terjaga dan terpelihara. 
Prinsip keadilan dan kejujuran telah dijelaskan dalam firman Allah dalam 
Surat An-Nahl ayat 90:
72
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الإاَ لذعنبث شمأٔ ّاللّ َّنر ءبتٔنَ نبسحس  ِ ٓغجناَ شكىمناَ ءبشحفنا هع ٍّىَٔ ّثشقنا
نَشَّكزت مكَّهعن مكظعٔ 
Berdasarkan ayat diatas tentang prinsip Islam dalam bermuamalah yaitu 
prinsip keadilan dan kejujuran, maka perjanjian bagi hasil kerjasama musaqah 
ini telah sesuai dengan ayat diatas. Dengan besarnya perbandingan 
penghasilan bagi hasil tersebut adalah 60 % untuk penggarap kebun dan 40 % 
untuk pemilik kebun hal ini adil karena penggarap kebun dalam merawat 
kebun dalam kerjasama ini mengeluarkan biaya atau modal  yang cukup 
banyak untuk masing-masing kebun dalam perjanjian ini dan anggota atau 

















Dari penelitian ini didapat kesimpulan bahwa pelaksanaan kerjasama 
musaqah pada perkebunan kelapa sawit di Desa Meringang Kecamatan 
Dempo Selatan adalah pelaksanaan kerjasama dilakukan dengan sistem 
keanggotaan dimana setiap pemilik kebun harus mendaftarkan diri dahulu jika 
ingin mengikuti kerjasama ini, dalam pelaksanaannya kerjasama ini 
menggunakan para pekerja yang dibayar dengan upah harian ini dikarenakan 
kebun yang luas yaitu sebesar 120 hektare, perjanjian kerjasama ini 
dilakukann secara tertulis yaitu berupa surat perjanjian dan kerjasama ini 
dilakukan berdasarkan prinsip tolong-menolong, sedangkan berdasarkan 
tinjauan fiqh muamalah kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Meringang disebut dengan musaqah yaitu kerjasama yang segala sesuatu 
pengelolaan keperluan perawatan dan pemeliharaan pohon ditanggung oleh 
pengelola atau penggarap kebun, dari akad perjanjian kerjasama ini dilakukan 
secara tertulis sesuai dengan surah al-baqarah: 282 dan bagi hasilnya sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dibuat kedua belah pihak yaitu 60 % untuk 








Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi perkembangan 
lanjutan penelitian sejenis serta dapat menjadi bahan rujukan bagi para pihak 
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